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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatllya perkembangan ekonomi , teknologi dan in formasi eli dunia saat ini, 

menyebabkan semakin cepatnya laju era globalisasi dunia. Salah satu ciri utama dari 

era globaJjsasi ini adaiah penuh persaingan eli berbagai bidang dan semakin tingginya 

kebutuhan kualitas barang dan jasa, sehingga dengan demikian diperlukan 

l<emampuan untuk mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi serta persaingan 

yang semakin tajam tersebut. 

Bangsa Indonesia mcrupakan satu negara yang scdang berkcmbang dan 

mengalami kcn:wjuan hampir di scgala bidang, baik dalam bidang sarana maupun 

prasarana serta pengembangan sumber daya manusia. Namun, di samping kemajuan 

yang telah dicapai masih ada beberapa hambatan yang harus diperhatikan. Terutama 

urangnya perhatian pimpi11an perusahaan atau instansi dalam pengembangan 

umber daya manusia. Stm1ber daya manusia yang berkualitas merupa.lcan jaminan 

u ama kemajuan suatu bangsa ataupun pemsahaan, jadi tidak mungkin akan tercapai 
/.;.; 

1ajuan su0tu bangsa atau perusahaan kalau tidak didukung oleh sumber daya 

anusia yang berkualitas. Mcngingat pentingnya pengembangan sumbe.r daya 

ma!1usia maka sudah sehamsnya pemerintah maupun swasta perlu memberi perhatian 

p a engembangan kualitas sumber daya manusia ini. 
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Hadibroto (1990) mengatakan bahwa agar suatu orgamsas1 mampu tet:1p 

berkembang secara optimal, maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan tanggub. Ditambahkan pu la oleh Muhammad (2002) bahwa diperlu.kan pimpinan 

yang tanggap terhadap tugas yang dikeijakan, Kemudian mmnpu mengkoordinas1kan 

seluruh potens i sumber daya yang dimiJikj organisasi, dengan clemikian orgamsas1 

akan dapat survive dan berkembang untuk mencapai hijuannya . 

Faktor yang penting dalam organisasi g1.ma memmjang pencapaian tujuan 

adalah berfungsinya dengan baik seluruh smnber daya manusta, karena manusm 

mempakan sumber daya te1venti11g clibamhng dengan sumber daya lainnya, sebab 

manus1a memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan, mengintegrasikan, serta 

merama! situasi ym1g akan dihadapi11ya (Hasibuan, 2002). Dalam rangka 

melaksanakan pengembangan sumber daya tersebut, maka titik berat pembangunan 

diletakkan pacta peningkatan klmlitas melalui pemaknaan daJam bekerja, dengan 

1 akna keJja yang positif diharapkan para karyawan mampu tnlt'uk kreatif se11a 

berinovatif yang bennuara pada pencapaian basi! ke1ja yang maksimal, (Anoraga, 

1992). 

Seorang karyawan dalam bekerja memiliki harapan-harapan tertcntu serta 

si rr.engenai peke1jaannya tersebut, oleh karena itu setiap peke1ja mempunya i 

a bekerja bagi di1inya (Siagian, 2000). Lcbih lanjut Kartasaputra (1992) 

e angkan bahwa apabila seorang karyawan menganggap bahwa bekerja 

u1_ ai makna yang penting ba1:,>i. di_rinya juga ba1:,>i. keluarga dan masyarakatnya, 

. empengamhi perilakunya. Ditambahkan pula oleh As'ad (1995) bahwa 
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